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(E) Isi:

Lembaga parate eksekusi merupakan bentuk perlindungan hukum yang
diberikan oleh Undang-Undang kepada kreditur dari debitor yang wanprestasi.
Namun lembaga ini pada prakteknya dinilai masih kurang dalam memberikan
kreditur posisi yang terlindungi. Dengan demikian permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan parate eksekusi untuk
pencairan jaminan deposit pada PT. Plaza Indonesia terhadap debitor pailit
yang wanprestasi dan bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap
kreditur sebagai penerima deposit berdasarkan Putusan perkara Nomor
23/Pdt.Sus.Pailit/2017/Pn.Niaga.Jkt.Pst. Metode dalam penelitian ini
menggunakan penelitian hukum normatif dengan mengumpulkan serta
menganalisis bahan-bahan hukum sekunder, serta didukung dengan data
wawancara untuk memperkuat hasil penelitian. Hasil analisa dalam penelitian
ini adalah pelaksanaan eksekusi secara parate eksekusi diberikan oleh Undang-
Undang bagi setiap kreditur pemegang jaminan kebendaan gadai. Pada
perjanjian gadai tidak perlu didaftarkan, berbeda dengan bentuk jaminan
kebendaan lain. Namun untuk menjamin kepastian hukum bagi kreditur
separatis memerlukan sertifikat sebagai alat pembuktian yang kuat. Pada kasus
ini PT. Plaza Indonesia sebagai pemegang jaminan gadai berupa deposit tanpa
adanya sertifikat sehingga tidak dapat melaksanakan parate eksekusi, sehingga
perlindungan hukum bagi pihak PT. Plaza Indonesia hanya sebagai kreditur
konkuren.
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